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Abstract: Rework is a repeat job that is caused by an error from a construction project. In a 

construction activity almost always happens rework only the quantity is different. The 

purpose of this study is identify the factors that cause rework, identify the conditions of 

rework, identify the intensity of rework on road construction work item in the city of Padang. 

This study uses qualitative methods with a descriptive approach. The result of the study are 

the main factors that led to road construction rework in Padang city were design and 

documentation, managerial factor and resources. Little rework conditions occur in road 

construction work in the city of Padang. The intensity of work items the occur on average 

rework is rare. 
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Abstrak: Pekerjaan ulang adalah pekerjaan berulang yang disebabkan oleh kesalahan dari 

proyek konstruksi. Dalam suatu kegiatan konstruksi hampir selalu terjadi pengerjaan ulang 

hanya saja jumlahnya yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab pengerjaan ulang, mengidentifikasi kondisi pengerjaan ulang, 

mengidentifikasi intensitas pengerjaan ulang pada item pekerjaan konstruksi jalan di Kota 

Padang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini adalah faktor utama yang menyebabkan pengerjaan ulang konstruksi jalan 

di kota Padang adalah desain dan dokumentasi, faktor manajerial dan sumber daya. Kondisi 

rework sedikit terjadi pada pekerjaan konstruksi jalan di Kota Padang. Intensitas item 

pekerjaan yang terjadi rata-rata rework jarang terjadi. 

 

Kata Kunci: Pekerjaan Ulang, Proyek Konstruksi, Identifikasi.  

 

Pendahuluan  

Rework merupakan suatu pekerjaan ulang 

yang diakibatkan karena kesalahan-

kesalahan dari suatu proyek konstruksi. 

Didalam suatu kegiatan konstruksi hampir 

selalu terjadi yang namanya rework, hanya 

saja kuantitasnya yang berbeda-beda. 

Rework bisa ditimbulkan karena di dalam 

pelaksanaan suatu proyek tidak 

memperhatikan kualitas dari proyek yang 

sedang dikerjakan. Hasilnya adalah produk 

yang di bawah standar dan seringnya 

terjadi perbaikan-perbaikan yang 

menimbulkan rework. 

Pelaksanaan pekerjaan jalan di Bina Marga 

Dinas PUPR Kota Padang mengalami 

rework, salah satu nya adalah perubahan 

disain saat pekerjaan kontruksi dimulai 

dengan melakukan pengukuran ulang dan 

tinjau lokasi. Perubahan disain yang terjadi 

akibat dari dokumen perencaanan yang 

akan dilelangkan merupakan dokumen 

perencanaan saat satu atau dua tahun 

belakang sebelum pekerjaan kontruksi 

dimulai, sehingga terjadi perubahan 

kondisi dilapangan. 

Dinas PUPR Kota Padang berharap 

pelaksana pekerjaan konstruksi jalan di 

Kota Padang dapat mengurangi atau 

menghindari rework sehingga menghindari 

dampak buruk yang terjadi jika banyaknya 

rework yang muncul. 

Beberapa penelitian tentang rework telah 

banyak dilakukan baik untuk konstruksi 

http://dx.doi.org/10.31869/rtj.v5i1.
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gedung maupun jalan tetapi belum ada 

penelitian tentang rework yang dilakukan 

di Padang, untuk itu peneliti ingin 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan rework pada konstruksi 

jalan di Kota padang. 

 

Metodologi  

Penelitian ini dijalankan menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan salah satu cara mendapatkan 

data penelitian dengan menggunakan 

pertanyaan terstruktur yang sama pada 

setiap orang, kemudian semua jawaban 

informan yang diperoleh peneliti direkam, 

ditranskripsikan, dikelompokkan untuk 

kemudian dianalisis (Sugiyono, 2014). 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Identifikasi Faktor Yang 

Menyebabkan Terjadinya Rework 

1.1. Desain dan Dokumentasi 

Pada factored sain dan dokumentasi Rata-

rata 64.57 respon jawaban informan setuju 

bahwa faktor desain dan dokumentasi 

menjadi faktor penyebab rework. Dari 7 

(tujuh) faktor tersebut terdapat 5 (lima) 

faktor yang dinyatakan oleh informan 

sebagai pernyataan setuju dengan 

persentase tinggi penyebab terjadinya 

rework yaitu: Kesalahan Disain, perubahan 

disain, kurangnya teknik manajemen 

proyek, kurangnya pengetahuan terhadap 

karakter bahan dan buruknya koordinasi.  

 

1.2. Faktor yang Berkaitan dengan 

Manajerial 

Pada faktor yang berkaitan dengan 

manajerial rata-rata jawaban informan 64.5 

% setuju bahwa faktor manajerial menjadi 

penyebab terjadinya rework, terdapat 6 

(enam) aspek yang dinyatakan oleh 

informan sebagai pernyataan setuju 

dengan persentase paling tinggi penyebab 

terjadinya rework yaitu : Jadwal yang 

padat, kurang kontrol pekerjaan, kurang 

teamwork, kurang antisipasi terhadap 

keadaan alam, spesifikasi material yang 

dikirim oleh suplier tidak sesuai dan 

buruknya alur informasi baik formal 

maupun informal.  

 

1.3. Faktor yang Berkaitan dengan 

Sumber Daya 

Rata-rata 74.86 % jawaban informan 

setuju bahwa faktor sumber daya menjadi 

penyebab rework.  Namun pada 

pernyataan Jumlah kerja lembur yang 

menyebabkan terjadinya rework, 60 % 

jawaban informan kurang setuju karena 

kerja lembur berpengaruh pada progres 

pekerjaan. 

 

2.  Kondisi Rework yang Terjadi 

Jumlah persentase terjadinya rework 

berdasarkan jawaban informan adalah 48 

% yang menyatakan sedikit. Pengaruh 

lokasi atau tempat pekerjaan terhadap 

rework 44 % jawaban informan 

menyatakan berpengaruh. Waktu 

pelaksanaan rework berdasarkan jawaban 

informan 56 % menyatakan bahwa rework 

terjadi pada saat tengah konstruksi sedang 

berjalan. Untuk pihak yang terlibat 

terjadinya rework 68 % informan 

menyatakan pihak intern mempunyai 

persentase terbesar. Dari rework yang 

terjadi besarnya biaya dibandingkan 

dengan nilai proyek dari jawaban informan 

36 % menjawab sedikit. Sedangkan 

dampak rework terhadap pekerjaan pada 

konstruksi jalan berdasarkan jawaban 

informan 44 % menyatakan sedang. 

 

3. Intensitas Rework pada Item 

Pekerjaan Konstruksi Jalan 

Untuk pernyataan no. 4, 6 dan 9 jumlah 

informan yang menjawab sering lebih 

tinggi dari pernyataan lainnya sehingga 

dapat dikatakan bahwa pernyataan tersebut 

relatif lebih sering terjadinya rework 

dibandingkan dengan item pekerjaan 

lainnya, namun resiko terjadinya relatif 

rendah mengingat hanya 24 % informan 

yang menjawab sering.  
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4. Diagram Hasil Analisis Data 

Berikut pengelompokan hasil analisis data 

rework pada pekerjaan konstruksi jalan: 

1. Pengelompokan faktor rework 

berdasarkan jawaban informan 

dengan persentase tinggi diatas 50 

%. 

2. Pengelompokan kondisi rework 

berdasarkan persentase terbesar 

jawaban informan. 

3. Pengelompokan intensitas 

pekerjaan berdasarkan persentase 

terbesar jawaban informan. 

Hal ini dijelaskan pada Gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hasil Analisis Data 

Kesimpulan dan Rekomendasi  
Faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya rework kontruksi jalan di Kota 

Padang yaitu desain dan dokumentasi, 

faktor manajerial dan sumber daya. Dari 

persentase rata-rata jawaban setuju dari 

ketiga faktor tersebut, faktor sumber daya 

memiliki persentase terbesar (74,86 %) 

dibandingkan dengan faktor desain dan 

komunikasi (64,57 %) maupun manajerial 

(64,50 %). 

Kondisi rework sedikit terjadi pada 

pekerjaan konstruksi Jalan di Kota Padang 

ditinjau dari jumlah rework. Lokasi 

mempengaruhi terjadinya rework. Rework 

terjadi saat konstruksi sudah berlangsung 

atau kondisi tengah masa konstruksi. 

Ditinjau dari pihak yang telibat terjadinya 

rework adalah pihak intern, sedangkan dari 

besar biaya rework terhadap nilai proyek 

tergantung dari rework itu sendiri. Dan 

dampak rework terhadap pekerjaan 

mempunyai nilai sedang. 

Intensitas Item pekerjaan yang terjadi 

rework rata-rata jarang (1-10. Hal ini 

menunjukkan bahwa rework mempunyai 

persentase jarang terjadinya dilihat dari 

item pekerjaan pada konstruksi jalan Kota 

Padang. 
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